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ABSTRAK

Pertumbuhan sektor informal di kota-kota berkembang telah
membentuk ulang fungsi ruang publik melalui interaksi
antara aktivitas ekonomi, mobilitas, dan dinamika lingkungan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana
keberadaan pedagang kaki lima (PKL) di kawasan GOR
Sudiang, Kota Makassar, mentransformasi ruang publik
menjadi ruang hibrid ekonomi—-mobilitas serta menghasilkan
dampak terhadap kemacetan dan pencemaran lingkungan.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan
desain studi kasus. Data dikumpulkan melalui observasi

Urban Spatial Sociology; Makassar

lapangan, wawancara mendalam dengan pedagang dan
pengguna ruang, serta dokumentasi visual. Analisis dilakukan

secara tematik untuk mengidentifikasi pola transformasi
D o e artce ey he o BT sA lkense TUANG, praktik penyempitan mobilitas, dan tekanan ekologis
Publishing. yang muncul. Hasil penelitian menunjukkan empat temuan

utama. Pertama, GOR Sudiang mengalami transformasi
fungsi dari ruang olahraga menjadi ruang hibrid yang memadukan aktivitas rekreasi dan
perdagangan informal. Kedua, praktik spasial PKL dan parkir tidak teratur menyebabkan
penyempitan ruang mobilitas dan intensifikasi kemacetan, terutama pada jam-jam kunjungan
tinggi. Ketiga, konsentrasi aktivitas ekonomi tanpa dukungan infrastruktur pengelolaan
lingkungan yang memadai berkontribusi terhadap akumulasi sampah dan penurunan kualitas
kebersihan kawasan. Keempat, lemahnya tata kelola ruang publik memperlihatkan absennya
integrasi antara perencanaan mobilitas, pengelolaan lingkungan, dan penataan sektor
informal. Penelitian ini menegaskan bahwa kemacetan dan pencemaran di ruang publik tidak
dapat dipahami semata sebagai persoalan teknis transportasi atau perilaku individu, melainkan
sebagai konsekuensi dari proses produksi ruang yang melibatkan negosiasi antara kebutuhan
ekonomi masyarakat dan kapasitas tata kelola kota.

ABSTRACT

The expansion of the informal sector in cities of the Global South has reshaped the function of
public space through the interaction of economic activities, urban mobility, and environmental
dynamics. This study aims to analyze how the presence of street vendors in the GOR Sudiang
area of Makassar City transforms public space into a hybrid economic—-mobility space and
generates impacts on traffic congestion and environmental degradation. The research employs
a qualitative approach with a case study design. Data were collected through field observations,
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in-depth interviews with vendors and space users, and visual documentation. Thematic analysis
was conducted to identify patterns of spatial transformation, mobility-constraining practices,
and emerging ecological pressures. The findings reveal four main patterns. First GOR Sudiang
has undergone a functional transformation from a sports facility into a hybrid space combining
recreational and informal economic activities. Second, the spatial practices of street vendors
and unregulated parking contribute to the narrowing of mobility space and the intensification
of congestion, particularly during peak hours. Third, the concentration of economic activities
without adequate environmental management infrastructure leads to waste accumulation and
declining environmental quality. Fourth, weak public space governance reflects the lack of
integration among mobility planning, environmental management and informal-sector
regulation. This study argues that congestion and environmental degradation in public spaces
cannot be understood merely as technical transportation issues or individual behavioral
problems, but rather as consequences of the social production of space shaped by negotiations
between livelihood needs and urban governance capacities.

PENDAHULUAN

Urbanisasi di kawasan Global South ditandai oleh pertumbuhan penduduk yang pesat
sekaligus ekspansi sektor ekonomi informal yang secara signifikan membentuk ulang ruang
publik perkotaan (Dovey & Recio, 2024; Kamalipour & Peimani, 2019). Di banyak kota Asia,
Afrika, dan Amerika Latin, ruang publik seperti trotoar, koridor transportasi, pasar, serta
fasilitas rekreasi tidak lagi berfungsi semata sebagai ruang mobilitas atau interaksi sosial,
melainkan juga sebagai ruang produksi ekonomi bagi masyarakat yang tersisih dari sektor
formal (Peimani & Kamalipour, 2025; Thinh et al., 2025). Pedagang kaki lima (PKL) menjadi
salah satu representasi paling nyata dari dinamika tersebut, di mana aktivitas ekonomi
informal hadir sebagai strategi bertahan hidup sekaligus sebagai bagian integral dari lanskap
kota (Lata, 2023).

Kehadiran PKL di ruang publik sering kali menimbulkan ambivalensi dalam tata kelola
kota. Di satu sisi, sektor informal berkontribusi pada penyerapan tenaga kerja, perputaran
ekonomi lokal, dan penyediaan barang dan jasa yang terjangkau. Di sisi lain, aktivitas
tersebut kerap dipersepsikan sebagai sumber ketidakteraturan, kemacetan, dan degradasi
lingkungan (Bandauko & Arku, 2025; Donovan, 2008; Patel et al, 2021). Ketegangan ini
mencerminkan konflik antara kebutuhan ekonomi masyarakat dengan logika perencanaan
formal yang menekankan keteraturan spasial dan efisiensi mobilitas (Ngwenya & Cirolia,
2021). Dalam konteks ini, ruang kota tidak dapat dipahami sebagai wadah fisik yang netral,
melainkan sebagai hasil produksi sosial yang terbentuk melalui praktik keseharian, relasi
kekuasaan, dan regulasi.

Literatur mengenai perkembangan kota menekankan bahwa sektor informal bukan
sekadar sisa dari ekonomi tradisional yang belum modern, melainkan bagian dari proses
produksi ruang kota itu sendiri. Praktik-praktik informal seringkali berkembang justru karena
adanya ketidaksesuaian antara kebutuhan ekonomi masyarakat dengan kapasitas regulasi
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dan perencanaan kota (Peimani & Kamalipour, 2025; Van Oostrum, 2022). Dalam banyak
kasus, trotoar dan bahu jalan yang dirancang sebagai infrastruktur mobilitas mengalami
apropriasi menjadi ruang ekonomi dan sosial (Ahmad et al., 2025; Medina Gavilanes & Cano-
Ciborro, 2022; Sidel, 1998). Transformasi ini menciptakan ruang hibrid yang memadukan
fungsi mobilitas, perdagangan, dan interaksi sosial secara bersamaan.

Kajian mengenai mobilitas perkotaan menunjukkan bahwa kemacetan tidak hanya
dipengaruhi oleh volume kendaraan, tetapi juga oleh intensitas dan jenis penggunaan lahan
di sekitar jaringan jalan (Sidel, 1998). Ketika aktivitas ekonomi terkonsentrasi di lokasi
dengan kapasitas parkir dan manajemen lalu lintas yang terbatas, maka ruang sirkulasi akan
mengalami tekanan yang signifikan. Di kota-kota berkembang, konsentrasi aktivitas informal
di sekitar pusat keramaian sering kali menyebabkan penyempitan ruang efektif bagi
kendaraan dan pejalan kaki (Djufri & ST, 2026; Fernando Holqi, 2025; Masyahid, 2025).
Dengan demikian, kemacetan tidak semata-mata merupakan persoalan teknis transportasi,
melainkan fenomena sosial-spasial yang berkaitan dengan konfigurasi ruang dan pola
penggunaan lahan.

Selain persoalan mobilitas, aktivitas ekonomi informal juga berkaitan dengan tekanan
terhadap lingkungan perkotaan. Persoalan pengelolaan sampah di kota-kota berkembang
menunjukkan bahwa ketika sistem pengelolaan limbah tidak mengintegrasikan sektor
informal, maka akumulasi sampah dan polusi cenderung terjadi di ruang publik yang
menjadi pusat aktivitas ekonomi (Wilson et al., 2012). Perspektif ekologi politik perkotaan
menjelaskan bahwa distribusi beban lingkungan dalam kota sering kali tidak merata, dan
berkaitan dengan ketidakseimbangan dalam infrastruktur dan tata Kelola (Gandy, 2014;
Heynen et al., 2006). Dalam konteks ini, pencemaran lingkungan yang muncul di sekitar
aktivitas PKL bukan semata akibat perilaku individu, melainkan terkait dengan absennya
sistem pengelolaan yang inklusif dan terintegrasi.

Di Indonesia, PKL telah lama menjadi bagian dari struktur sosial-ekonomi perkotaan.
Penelitian menunjukkan bahwa upaya penertiban atau relokasi seringkali menghadapi
resistensi karena tidak mempertimbangkan ketergantungan ekonomi pedagang terhadap
lokasi strategis dengan arus pengunjung tinggi. Berbeda dengan pandangan yang sering
menempatkan PKL sebagai gangguan terhadap keteraturan kota, banyak studi lokal
menemukan bahwa PKL merupakan strategi ekonomi penting bagi jutaan rumah tangga
urban yang bergantung pada penjualan langsung untuk pemenuhan kebutuhan hidup
(Dedek Hardiyanti et al., 2025; Prasetya & Komara, 2019; Yoga Alvan Hadaina & Dovi lwan
Habibillah, 2024). Di Jakarta misalnya, (Rachmawan et al., 2021) menunjukkan bagaimana
pedagang memilih lokasi yang strategis di sekitar stasiun kereta api, terminal bus, dan pusat
perbelanjaan karena ketersediaan jam kunjungan tinggi. Ketergantungan terhadap lokasi
strategis ini seringkali menyebabkan resistensi terhadap kebijakan relokasi, karena relokasi
tanpa kompensasi ekonomi berpotensi menghancurkan basis penghidupan pedagang.
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Penelitian lain di Malang oleh (Putri et al., 2022; Sengkoen et al., 2025) memperlihatkan
bahwa upaya penertiban yang tidak mempertimbangkan jaringan sosial dan ekonomi
pedagang justru memperlemah efektivitas kebijakan ruang publik. Mereka mencatat bahwa
PKL memaodifikasi konfigurasi ruang kota secara bottom-up dengan membentuk hubungan
dagang yang berkelanjutan dengan komunitas lokal. Di Yogyakarta, (Ayudya et al., 2024;
Pramitasari et al.,, 2025) menunjukkan fenomena serupa: PKL di kawasan Malioboro tidak
hanya menyediakan barang dan jasa murah bagi wisatawan dan warga kota, tetapi juga
memperkuat dinamika ruang melalui interaksi sosial yang intens antar aktor kota, bahkan
menjadi atraksi tersendiri bagi pariwisata lokal. Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa
relasi antara PKL dan ruang publik di Indonesia lebih kompleks daripada sekadar masalah
kepatuhan terhadap peraturan tata ruang.

Hingga kini, kebijakan penanganan PKL di berbagai kota Indonesia sering bersifat top-
down dan reaktif. Kebijakan seperti relokasi menuju pusat niaga terpadu atau pasar khusus
belum secara substansial mendorong integrasi PKL ke dalam sistem perencanaan yang lebih
serius. Penertiban tanpa penyediaan mekanisme dukungan sosial-ekonomi berujung pada
kembali merebaknya aktivitas informal di ruang yang sama, seperti jalan raya, trotoar, dan
tepi fasilitas publik karena pedagang mencari akses terhadap arus manusia yang tinggi
(Ayudya et al., 2024; Putri et al., 2022). Dalam banyak kasus, ruang publik yang menjadi target
revitalisasi justru tetap mengalami dinamika informal yang tak terhindarkan, karena fungsi
ekonomi informal merupakan respons adaptif terhadap kebutuhan sosial yang lebih luas.

Makassar sebagai salah satu pusat pertumbuhan di Indonesia Timur mengalami
dinamika serupa. Pertumbuhan penduduk, peningkatan kepemilikan kendaraan, serta
pembangunan fasilitas publik memperkuat intensitas penggunaan ruang kota. Kawasan
GOR Sudiang, yang pada awalnya dirancang sebagai fasilitas olahraga dan rekreasi,
berkembang menjadi pusat aktivitas ekonomi informal yang menarik mobilitas tinggi.
Konsentrasi PKL di sekitar kawasan tersebut berdampingan dengan arus kendaraan dan
aktivitas olahraga, sehingga menciptakan tekanan terhadap ruang mobilitas dan kualitas
lingkungan.

Meskipun kajian mengenai PKL, kemacetan, dan pencemaran telah banyak dilakukan,
sebagian besar penelitian masih memisahkan ketiga isu tersebut dalam analisis yang
berbeda. Pendekatan yang mengintegrasikan ketiga dimensi tersebut dalam satu analisis
ruang publik yang spesifik masih relatif terbatas, khususnya dalam konteks fasilitas olahraga
publik. Berdasarkan argument tersebut, penelitian ini berupaya menganalisis bagaimana
kawasan GOR Sudiang mengalami transformasi menjadi ruang hibrid yang memadukan
fungsi rekreasi, perdagangan informal, dan mobilitas kendaraan, serta bagaimana interaksi
antaraktivitas tersebut menghasilkan kemacetan dan tekanan lingkungan. Penelitian ini juga
bertujuan untuk memahami bagaimana kondisi tersebut merefleksikan dinamika tata kelola
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ruang publik di tingkat lokal, khususnya dalam konteks integrasi sektor informal dalam
sistem perencanaan dan pengelolaan kota.

Dengan mengkaji kasus GOR Sudiang, penelitian ini berkontribusi pada
pengembangan kajian sosiologi ruang kota dengan menunjukkan bahwa kemacetan dan
pencemaran lingkungan di ruang publik tidak dapat dipahami sebagai persoalan teknis yang
terpisah dari dinamika produksi dan penggunaan ruang. Studi ini menegaskan bahwa
transformasi ruang publik merupakan hasil interaksi antara kebutuhan ekonomi masyarakat,
kapasitas infrastruktur mobilitas, dan sistem tata kelola yang belum sepenuhnya terintegrasi.
Melalui pendekatan ini, penelitian ini menawarkan perspektif yang lebih holistik dalam
memahami hubungan antara sektor informal, mobilitas, dan keberlanjutan lingkungan di
kota-kota berkembang.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk
memahami secara mendalam dinamika produksi ruang publik di kawasan GOR Sudiang,
Kota Makassar. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berorientasi pada
pemaknaan praktik sosial dan spasial dalam konteks spesifik, yakni interaksi antara
pedagang kaki lima (PKL), mobilitas kendaraan, dan kondisi lingkungan dalam satu lokasi
tertentu (Creswell et al.,, 2006). Studi ini, melihat kompleksitas penggunaan ruang publik
dapat dipahami sebagai hasil interaksi sosial yang berlangsung secara dinamis dalam praktik
keseharian.

Lokasi penelitian dilakukan di kawasan GOR Sudiang sebagai fasilitas olahraga dan
rekreasi publik yang dalam perkembangannya mengalami intensifikasi aktivitas ekonomi
informal. Kawasan ini memperlihatkan konsentrasi PKL yang berdampingan dengan arus
mobilitas kendaraan dan aktivitas masyarakat, sehingga menjadi ruang yang relevan untuk
menganalisis transformasi fungsi ruang, penyempitan mobilitas, serta tekanan terhadap
lingkungan. Dengan demikian, lokasi ini merepresentasikan pertemuan antara fungsi formal
yang direncanakan dan praktik informal yang berkembang secara organik dalam ruang kota.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara mendalam, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan secara langsung untuk mengidentifikasi pola
penggunaan ruang, posisi lapak PKL, praktik parkir kendaraan, alur sirkulasi lalu lintas, serta
kondisi kebersihan dan pengelolaan sampah di sekitar kawasan. Observasi dalam penelitian
kualitatif berfungsi untuk menangkap perilaku dan interaksi sosial dalam konteks alami.
Observasi dilakukan pada waktu-waktu dengan intensitas aktivitas tinggi guna memahami
dinamika spasial yang bersifat temporal. Seluruh temuan dicatat secara sistematis dalam
bentuk catatan lapangan untuk memastikan ketelitian dokumentasi empiris.

Wawancara mendalam dilakukan secara semi-terstruktur terhadap informan yang
dipilih berdasarkan keterlibatan mereka dalam aktivitas di kawasan GOR Sudiang.
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Wawancara semi-terstruktur memungkinkan fleksibilitas dalam menggali pengalaman dan
persepsi informan, sekaligus menjaga fokus pada tema penelitian (Creswell, 2002).
Pendekatan ini memungkinkan peneliti mengeksplorasi alasan pemilihan lokasi berdagang,
pengalaman menghadapi kemacetan, praktik pengelolaan sampah, serta persepsi terhadap
kondisi lingkungan dan tata kelola kawasan. Dengan metode ini, data yang diperoleh tidak
hanya bersifat deskriptif, tetapi juga reflektif terhadap pengalaman sosial para aktor.
Dokumentasi dilakukan melalui pengambilan foto kondisi lapangan, tata letak lapak, praktik
parkir kendaraan, serta situasi kebersihan lingkungan. Dokumentasi visual dalam penelitian
kualitatif berfungsi sebagai data pelengkap yang memperkuat hasil observasi dan
wawancara serta memberikan bukti empiris atas konfigurasi spasial yang diamati.

Analisis data dilakukan secara tematik melalui proses reduksi, kategorisasi, dan
interpretasi. Analisis tematik digunakan untuk mengidentifikasi pola dan tema yang muncul
dari data lapangan. Data yang terkumpul diseleksi dan diorganisasikan sesuai fokus
penelitian, kemudian diklasifikasikan ke dalam tema-tema yang mencerminkan transformasi
ruang, praktik penyempitan mobilitas, serta dampak lingkungan. Proses analisis bersifat
iteratif, di mana peneliti secara berulang membaca dan merefleksikan data untuk
memastikan kedalaman interpretasi (Miles et al, 2014). Keabsahan data dijaga melalui
triangulasi sumber dan metode, yakni membandingkan hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi guna meningkatkan kredibilitas temuan (Denzin & Lincoln, 2011). Penelitian ini
juga memperhatikan pertimbangan etis dengan memastikan persetujuan informan sebelum
wawancara dilakukan serta menjaga kerahasiaan identitas mereka sesuai prinsip etika
penelitian sosial.

HASIL
GOR Sudiang sebagai Ruang Hibrid

Kawasan GOR Sudiang pada awalnya diposisikan sebagai ruang olahraga dan rekreasi
publik. la berfungsi sebagai pusat aktivitas fisik, pertemuan komunitas, serta
penyelenggaraan event olahraga yang menarik mobilitas masyarakat dalam jumlah besar,
terutama pada akhir pekan atau saat berlangsungnya kegiatan tertentu. Secara perencanaan
formal, ruang ini memiliki fungsi utama sebagai fasilitas publik dengan orientasi pada
kesehatan, rekreasi, dan aktivitas sosial. Di sekitar kawasan tersebut terdapat banyak
pedagang kaki lima yang berjualan di pinggir jalan, bahu jalan, serta trotoar. Para pedagang
menjajakan makanan, minuman, pakaian, dan berbagai kebutuhan lainnya dengan
menggunakan gerobak, tenda darurat, maupun lapak sederhana di tepi jalan.
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Gambar 1: Situasi lalu lintas di sekitar GOR Sudiang

Temuan lapangan juga menunjukkan bahwa kendaraan milik pedagang dan pembeli
sering diparkir di lokasi yang tidak semestinya, seperti di bahu jalan dan badan jalan.
Keterbatasan area parkir resmi membuat pengunjung kesulitan mencari tempat parkir yang
memadai. Salah satu informan menyatakan bahwa ia kerap memarkir kendaraan di area
terlarang karena tidak tersedia alternatif parkir yang cukup. Hal ini menunjukkan bahwa
transformasi ruang tidak semata-mata digerakkan oleh pedagang, tetapi juga oleh perilaku
pengguna ruang yang beradaptasi terhadap keterbatasan infrastruktur. Dengan kata lain,
ruang hibrid ini diproduksi oleh interaksi antara pedagang, pengunjung, dan kondisi tata
kelola yang kurang terkoordinasi. Dari sisi temporal, transformasi ini bersifat situasional dan
intensif pada waktu-waktu tertentu, terutama saat event berlangsung. Lonjakan pengunjung
memperbesar kepadatan dan memperkuat dominasi fungsi ekonomi di atas fungsi
mobilitas. Pada saat-saat tersebut, kawasan GOR Sudiang lebih menyerupai pasar temporer
daripada fasilitas olahraga murni. Ini menunjukkan bahwa ruang kota bersifat dinamis dan
diproduksi ulang melalui praktik sosial sehari-hari.

Observasi juga mencatat bahwa aktivitas perdagangan berlangsung beriringan dengan
aktivitas olahraga dan mobilitas kendaraan. Tidak terdapat pemisahan yang jelas antara zona
berdagang, zona parkir, dan jalur lalu lintas. Hal ini menunjukkan bahwa dalam praktik
sehari-hari, fungsi ruang di kawasan tersebut bercampur dan saling beririsan.

Temuan ini menunjukkan bahwa kawasan GOR Sudiang tidak lagi berfungsi secara
tunggal sebagai ruang olahraga dan rekreasi, tetapi telah berkembang menjadi ruang yang
menampung aktivitas ekonomi informal sekaligus mobilitas kendaraan dalam satu area yang
sama. Kehadiran pedagang kaki lima beserta aktivitas parkir dan transaksi yang
menyertainya membentuk konfigurasi ruang baru yang berbeda dari fungsi awal kawasan
tersebut.

Pergeseran fungsi ruang yang ditandai dengan penggunaan bahu jalan dan trotoar
sebagai lokasi berdagang serta parkir kendaraan. Jalan yang seharusnya berfungsi sebagai
jalur sirkulasi kendaraan dan pejalan kaki turut menjadi ruang transaksi ekonomi. Aktivitas
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olahraga, perdagangan, dan mobilitas berlangsung secara bersamaan tanpa pembagian
ruang yang terstruktur. Situasi ini menciptakan kepadatan spasial yang meningkat pada
waktu-waktu tertentu, terutama ketika jumlah pengunjung membludak. Dengan demikian,
GOR Sudiang dapat dipahami sebagai kawasan yang mengalami transformasi fungsi melalui
praktik penggunaan ruang sehari-hari oleh berbagai aktor yang beraktivitas di dalamnya.

Praktik Spasial

Kemacetan lalu lintas di sekitar GOR Sudiang terjadi terutama pada jam-jam sibuk dan
saat berlangsungnya kegiatan olahraga atau event tertentu. Salah satu faktor utama yang
ditemukan adalah praktik parkir kendaraan yang tidak teratur. Kendaraan milik pedagang
maupun pengunjung sering diparkir di trotoar, bahu jalan, bahkan sebagian badan jalan.
Kondisi ini menyebabkan penyempitan jalur kendaraan yang seharusnya digunakan untuk
sirkulasi lalu lintas.

Jumlah kendaraan pribadi, kendaraan umum, serta kendaraan pedagang meningkat
signifikan pada waktu-waktu tertentu. Keterbatasan ruang parkir resmi membuat
pengunjung memilih memarkir kendaraan di area terdekat dengan lokasi aktivitas, meskipun
melanggar aturan. Informan yang diwawancarai menyampaikan bahwa kesulitan mencari
tempat parkir yang aman dan strategis menjadi alasan utama praktik parkir tersebut. Selain
itu, kurangnya koordinasi dalam pengaturan lalu lintas saat acara berlangsung
memperparah kepadatan kendaraan di sekitar kawasan.

Gambar 2: Kondisi kemacetan di sekitar GOR Sudiang
g lalinmks - Follow

lalinmks 3¢

08.35 Kondisi arus lalin depan Gor
Sudiang terpantau padat. Tetap tertib
dan jaga Jarak aman selama berkendara!
#CCTVDiskominfoMKS *sr

®

No comments yet.

Start the conversation.

Sumber: Instragram @lalinmks

Observasi juga menunjukkan bahwa aktivitas berdagang berlangsung di sisi jalan yang
sama dengan jalur kendaraan. Beberapa pedagang menempatkan gerobak atau lapak
mereka cukup dekat dengan badan jalan, sehingga ruang efektif untuk kendaraan menjadi
semakin terbatas. Akumulasi antara kendaraan parkir, kendaraan yang melintas, serta
aktivitas transaksi di tepi jalan menciptakan hambatan pergerakan kendaraan secara
berulang.
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Penyempitan ruang mobilitas di kawasan GOR Sudiang terjadi akibat penggunaan
ruang jalan secara bersamaan untuk aktivitas parkir, perdagangan, dan lalu lintas kendaraan.
Praktik parkir tidak teratur serta penempatan lapak di tepi jalan menyebabkan berkurangnya
kapasitas ruang yang tersedia untuk sirkulasi kendaraan. Penyempitan ruang mobilitas
terlihat dari berkurangnya lebar efektif jalan akibat keberadaan kendaraan parkir dan
aktivitas berdagang di sisi jalan. Kendaraan yang melintas harus memperlambat laju atau
bergantian melewati jalur yang tersisa, terutama ketika volume kendaraan meningkat. Pada
saat bersamaan, aktivitas keluar-masuk kendaraan parkir menambah titik hambatan baru
yang memperlambat arus lalu lintas. Kondisi ini memperlihatkan bahwa ruang mobilitas di
kawasan GOR Sudiang tidak lagi berfungsi optimal sebagai jalur pergerakan kendaraan,
melainkan menjadi ruang yang dipenuhi berbagai aktivitas yang saling bersinggungan dan
mempengaruhi kelancaran lalu lintas.

Eksternalitas Lingkungan di Sekitar GOR Sudiang

Aktivitas pedagang kaki lima di sekitar GOR Sudiang menghasilkan timbunan sampah
berupa plastik pembungkus, sisa makanan, dan limbah organik yang berserakan di sekitar
lokasi berdagang. Sampah ditemukan di tepi jalan, sekitar lapak, serta di area yang tidak
dilengkapi tempat pembuangan yang memadai. Pada beberapa titik, peneliti juga mencatat
adanya praktik pembakaran sampah dalam skala kecil sebagai cara cepat untuk mengurangi
tumpukan limbah. Keterbatasan akses terhadap fasilitas pembuangan sampah menjadi salah
satu alasan pembuangan sampah dilakukan secara tidak teratur.

Gambar 2: Pedagan Kaki Lima dan Penyebaran Sampah

TN e A

Sumber: Dokumentasi peneliti (2025)

Informan menyampaikan bahwa sulitnya menemukan tempat sampah yang layak
menyebabkan pedagang dan pengunjung membuang limbah di sekitar lokasi aktivitas.
Selain itu, penggunaan bahan bakar untuk memasak oleh pedagang makanan turut
menghasilkan asap yang berkontribusi pada kualitas udara di sekitar kawasan. Kemacetan
lalu lintas yang terjadi pada waktu-waktu tertentu juga menyebabkan kendaraan dalam
kondisi berhenti atau berjalan lambat, sehingga meningkatkan emisi gas buang di area
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tersebut. Observasi menunjukkan bahwa akumulasi sampah tidak hanya berasal dari
pedagang, tetapi juga dari pengunjung yang beraktivitas di kawasan GOR Sudiang. Tidak
adanya sistem pengelolaan sampah berbasis kawasan yang terorganisir menyebabkan
limbah menumpuk sebelum akhirnya dibersihkan.

Aktivitas perdagangan dan mobilitas di sekitar GOR Sudiang menghasilkan dampak
lingkungan berupa akumulasi sampah dan peningkatan polusi udara. Keterbatasan fasilitas
pengelolaan limbah serta praktik pembuangan yang tidak teratur memperkuat terjadinya
pencemaran di kawasan tersebut. Kondisi lingkungan di sekitar GOR Sudiang
memperlihatkan adanya penurunan kualitas kebersihan pada waktu-waktu dengan
intensitas aktivitas tinggi. Sampah plastik dan sisa makanan menumpuk di sekitar lapak dan
tepi jalan, menciptakan kesan kumuh serta berpotensi menjadi sumber gangguan kesehatan.
Asap dari aktivitas memasak dan pembakaran sampah, ditambah emisi kendaraan saat
kemacetan, membentuk kondisi udara yang kurang nyaman bagi pengunjung dan warga
sekitar. Situasi ini menunjukkan bahwa aktivitas ekonomi dan mobilitas yang berlangsung
secara bersamaan tanpa dukungan sistem pengelolaan lingkungan yang memadai dapat
menghasilkan tekanan terhadap kualitas lingkungan kawasan.

PEMBAHASAN

Penelitian ini menemukan bahwa kawasan GOR Sudiang telah mengalami transformasi
fungsi dari ruang olahraga menjadi ruang hibrid yang memadukan aktivitas rekreasi,
perdagangan informal, dan mobilitas kendaraan. Aktivitas pedagang kaki lima (PKL) yang
memanfaatkan bahu jalan dan trotoar, serta praktik parkir tidak teratur oleh pedagang dan
pengunjung, menyebabkan penyempitan ruang sirkulasi kendaraan. Ruang jalan yang
semula dirancang untuk mobilitas berubah menjadi ruang transaksi dan parkir, sehingga
memicu kepadatan lalu lintas, terutama pada waktu kunjungan tinggi dan saat event
berlangsung. Selain itu, penelitian ini menemukan adanya dampak lingkungan berupa
akumulasi sampah plastik dan limbah organik, serta peningkatan emisi kendaraan akibat
kemacetan. Kondisi tersebut diperparah oleh keterbatasan fasilitas pengelolaan sampah dan
lemahnya pengaturan zonasi ruang. Tidak adanya pembagian ruang yang jelas antara fungsi
perdagangan, parkir, dan mobilitas menunjukkan fragmentasi tata kelola ruang di kawasan
tersebut. Dengan demikian, kemacetan dan pencemaran lingkungan muncul sebagai
konsekuensi dari tumpang tindih fungsi ruang yang tidak terintegrasi.

Fenomena yang ditemukan di GOR Sudiang sejalan dengan karakteristik urbanisasi di
kota-kota berkembang, di mana sektor informal memainkan peran signifikan dalam struktur
ekonomi perkotaan. Kehadiran PKL di ruang publik bukan sekadar penyimpangan dari tata
kota formal, melainkan respons terhadap kebutuhan ekonomi dan tingginya konsentrasi
aktivitas manusia dalam satu titik ruang (Azunre et al., 2021; Rafieian & Kianfar, 2023). Di
banyak kota Asia Tenggara, ruang publik seperti stadion, terminal, dan pasar sering
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berkembang menjadi ruang ekonomi informal yang hidup berdampingan dengan fungsi
formalnya (Mironowicz & Ciesielski, 2023; Swapan & Khan, 2022). Dari perspektif tata kelola
kota, ketidakteraturan spasial yang muncul di GOR Sudiang mencerminkan tantangan dalam
integrasi sektor informal ke dalam sistem perencanaan dan manajemen ruang kota.
Sebagaimana kota-kota di negara berkembang kerap menghadapi dilema antara menjaga
keteraturan ruang dan mempertahankan fungsi ekonomi informal sebagai sumber
penghidupan masyarakat berpendapatan rendah (Certoma et al., 2020; Torabi Moghadam
et al, 2024). Konteks ini menunjukkan bahwa dinamika yang terjadi di GOR Sudiang
bukanlah kasus terisolasi, melainkan bagian dari pola urbanisasi yang lebih luas.

Terjadi ketidaksinkronan antara intensitas aktivitas sosial-ekonomi dengan kapasitas
infrastruktur dan regulasi spasial. Ketika ruang publik dengan mobilitas tinggi tidak disertai
dengan sistem zonasi, parkir, dan pengelolaan limbah yang memadai, maka ruang tersebut
akan berkembang secara organik melalui praktik penggunaannya (Harvey, 2010). Dimana,
kemacetan dan pencemaran bukan sekadar akibat perilaku individu, tetapi merupakan hasil
dari proses produksi ruang yang tidak terkoordinasi antara kebijakan formal dan praktik
sosial. Ruang publik kota merupakan arena interaksi antara kebutuhan ekonomi, mobilitas,
dan rekreasi yang berlangsung secara simultan. Ketika sektor informal tidak diintegrasikan
dalam desain dan tata kelola ruang, maka tekanan terhadap kapasitas ruang akan meningkat
(Lefebvre, 2012). Oleh karena itu, memahami dinamika PKL di GOR Sudiang tidak cukup
melalui pendekatan penertiban semata, tetapi perlu melihatnya sebagai bagian dari
ekosistem ekonomi perkotaan yang memerlukan pengaturan inklusif dan adaptif. Sejalan
dengan studi-studi sebelumnya di kota lain di Indonesia dan Asia, fenomena di GOR Sudiang
menunjukkan pola yang serupa, yaitu penggunaan ruang sirkulasi sebagai ruang ekonomi.
Namun, berbeda dengan beberapa kota yang telah menerapkan relokasi atau zonasi tematik
untuk PKL, kawasan GOR Sudiang menunjukkan belum adanya integrasi spasial yang
sistematis antara perdagangan informal dan fungsi mobilitas. Hal ini menempatkan GOR
Sudiang pada tahap pengelolaan ruang yang masih reaktif, bukan preventif atau terencana.

Dibutuhkan pendekatan integratif maupun partisipatif. Pemerintah kota perlu
mengembangkan zonasi berbasis aktivitas dengan menyediakan area khusus bagi PKL tanpa
mengganggu jalur mobilitas utama. Membangun sistem parkir terorganisir dan pengaturan
lalu lintas saat event harus diperkuat untuk mengurangi tekanan terhadap ruang sirkulasi.
Dan mengintegrasikan pengelolaan sampah berbasis kawasan dengan melibatkan
pedagang dan komunitas lokal perlu dilakukan untuk mengurangi dampak lingkungan.
Pendekatan ini tidak hanya menjaga keteraturan ruang, tetapi juga mempertahankan fungsi
ekonomi sektor informal sebagai bagian dari dinamika kota.
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KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa kawasan GOR Sudiang di Kota Makassar telah
mengalami transformasi fungsi dari ruang olahraga publik menjadi ruang hibrid yang
memadukan aktivitas rekreasi, perdagangan informal, dan mobilitas kendaraan.
Transformasi tersebut terjadi melalui praktik penggunaan ruang sehari-hari oleh pedagang
kaki lima, pengunjung, dan pengguna jalan, yang secara simultan memanfaatkan area yang
sama tanpa pembagian zonasi yang jelas. Akibatnya, ruang sirkulasi mengalami
penyempitan, kapasitas mobilitas menurun, dan kemacetan menjadi fenomena rutin
terutama pada waktu kunjungan tinggi dan saat event berlangsung.

Selain tekanan terhadap mobilitas, penelitian ini juga menemukan adanya dampak
lingkungan berupa akumulasi sampah dan peningkatan emisi kendaraan. Kondisi tersebut
tidak semata-mata disebabkan oleh aktivitas pedagang, tetapi merupakan hasil dari
konsentrasi aktivitas sosial-ekonomi yang tidak diimbangi dengan sistem pengelolaan ruang
dan lingkungan yang terintegrasi. Dengan demikian, kemacetan dan pencemaran di
kawasan GOR Sudiang tidak dapat dipahami sebagai persoalan individual, melainkan
sebagai konsekuensi dari tumpang tindih fungsi ruang dan fragmentasi tata kelola.

Secara konseptual, studi ini menegaskan bahwa ruang publik perkotaan bersifat
dinamis dan dapat mengalami perubahan fungsi melalui praktik sosial yang berlangsung
secara berulang. Sektor informal memiliki peran signifikan dalam membentuk konfigurasi
spasial kota, sehingga pendekatan penanganan yang bersifat represif atau administratif
semata tidak akan menyelesaikan persoalan secara berkelanjutan. Diperlukan integrasi
antara perencanaan spasial, pengaturan mobilitas, dan pengelolaan lingkungan yang
mempertimbangkan keberadaan ekonomi informal sebagai bagian dari ekosistem kota.

Penelitian ini memberikan kontribusi pada kajian sosiologi ruang kota dengan
menunjukkan bagaimana konflik fungsi dan ketidakteraturan spasial di ruang publik muncul
dari ketidaksinkronan antara desain formal dan praktik penggunaan aktual. Ke depan,
pengelolaan kawasan seperti GOR Sudiang perlu diarahkan pada pendekatan kolaboratif
yang mengintegrasikan zonasi perdagangan, sistem parkir terorganisir, serta pengelolaan
sampah berbasis kawasan, guna menciptakan keseimbangan antara aktivitas ekonomi,
mobilitas, dan kualitas lingkungan.
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